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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Fenomena adalah rangkaian peristiwa serta bentuk keadaan yang dapat di

amati dan dinila lewat kaca mata ilmiah atau lewat disiplin ilmu tertentu.

Fenomenaterjadi di semuatempat .,ﬁ oleh manusia. Begitu banyak

fenomena yang terjadi di g ti,fenomena perilaku konsumtif
remajaterhadap' MUHJ{\ onomi

/.;,.i_"

/ﬂ‘!li t\\
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melanda kehidupan masyarakat dewasa ini. Perilaku konsumtif dapat dikatakan
suatu perilaku membeli dan menggunakan barang yang tidak di dasarkan pada
pertimbangan yang rasional dan memiliki kecenderungan untuk mengkonsumsi
sesuatu tanpa batas dimana individu lebih mementingkan faktor keinginan

daripada kebutuhan serta ditandainya kehidupan mewah dan berlebihan.



Setiap orang memiliki kehidupan masing-masing, kebutuhan itu berusaha
di penuhinya dengan cara yang berbeda-beda. Ada yang memenuhi kebutuhannya
secara waar dan ada juga berlebihan dalam pemenuhan kebutuhannyaHal
tersebut menyebabkan orang-orang untuk berperilaku konsumtif. Perilaku

konsumtif seperti initerjadi pada hampir semua lapisan masyarakat, tidak hanya

orang dewasa, perilaku kon
Remagja yang kipi kehidupan konsumtif, dengan
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bergaul dan ©
berpikir untuk O ) di Tingkun ' ebut, termasuk dalam
segi penampilan, dan gaya hidup, jika seorang remaja tidak di terima dalam
kelompok sebayanya maka ia akan merasa terasingkan, dan lebih memilih untuk
menyendiri. Remaja juga mudah terpengaruh oleh berbagai iklan menarik yang

menawarkan barang-barang terbaru, dengan potongan harga yang menggiurkan.



Seperti hilang kesadaran, tanpa berpikir panjang remaja bergegas membeli barang
yang sebetulnyatidak di butuhkan.

Masa remaja adalah masa di mana mereka sedang mencari sesuatu untuk
dapat di tunjukkan oleh berbagai pihak. Untuk itu sebagai seorang remaja

sebaiknya tidak melupakan beberapa tugas yang memang seharusnya di

laksanakan. Peran dan tanggung jawél. remaja pada diri sendiri adalah suatu tugas
yang harus di lakukan seh / \\-..- untuk memenuhi kebutuhan
./p,ﬁ MUH \
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m: ,_,; di masa

Aarus mempertanggung

Tugas dan tanggung jawab utama sebagal seorang pelgar adalah belgar

terus menerus untuk masa depan yang cerah.
3. Peran remagja sebagai anggota keluarga
Sebagai seorang remaja memiliki peran aktif dan tugas lebih besar lagi

untuk berperan aktif membantu orang tua atau keluarga seperti



menghormati orang tua, meringankan pekerjaan orang tua, menjaga
kerukunan keluarga dan menjaga namabaik keluarga.

4. Peran remaja sebagai anggota masyarakat
Sebagal anggota masyarakat ada beberapa hal yang harus dilaksanakan

seperti mematuhi norma yang berlaku, ikut menjaga ketertiban dan

| -
L4 4 r; grang remaja  sangatlah
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KE @7‘ Sbut. Seperti

bukan berarti te ’P#USFAKA ﬁﬂ Dab yang memicunya
menurut Assuari dalam Afdhel-ebdulharia ada faktor terjadinya perilaku

konsumtif seperti

a. Ingin tampak berbeda dengan orang lain
Kebanyakan sifat konsumtif yang muncul karena ingin memeiliki barang

yang tidak di punyai oleh orang lain. Alhasil pembeli pun akan mencari



barang yang langka atau limited edition tentu sgja harganya pun juga
pastinya akan mahal.

b. Kebanggan karena penampilan
sifat konsumtif juga terjadi karena rasa kebanggan yang berlebih terhadap
penampilan. Ada beberapa orang akan percaya diri bila memiliki barang-

barang mewah atau selalu up«late atau terbaru .

. Ikut-ikutan

n belanja mereka bukan lagi

sesuai kebutuhan primer akan tetapi sesuai selera masing-masing.

Perilaku konsumtif yang paling mudah di gambarkan adalah konsumtif
dalam hal fashion atau penampilan, yaitu suatu tindakan dimana seseorang
bergaya sesuai dengan apa yang sedang di gandrungi saat ini. Namun dengan

berperilaku secara berlebihan atau konsumtif mempunya akibat seperti seorang



anak akan berperilaku destruktif ketika meminta suatu barang pada orang tuanya,
dengan memukuli orang tuanya, atau merusak barang-barang yang ada di rumah
apabila keinginanya tidak terpenuhi. Dan kebanyakan orang tua yang tidak sabar,
akan menanggapinya dengan emos sehingga terjadi kekerasan pada anak yang

tidak perlu di lakukan. Selain itu seorang remaja akan cenderung berperilaku

menyimpang dari etika. Seperti be uk membayar kebutuhan sekolah

dan sebagainya, p '41-. di inginkan. Kemudian
R

o~

(indie) di
Bandung berusélie | me & S <f; t=shiirt dan sticker.
bentuk awa ase dan rak untuk
menjual t-shir A3l an eieln ain komunitas
musik akhirnya banyak komunitas punk dan skateboard yang kemudian juga
membuat toko-toko kec kini industri distro sudah berkembang bahkan dianggap
menghasilkan produk-produk yang memiliki kualitas ekspor . pada tahun 2007 di
perkirakan ada sekitar 700 unit usahadistro di indonesia, dan 300 diantaranya ada
di Bandung. Belakangan distro di kenal sebagai outlet yang menjual produk dari

clothing company lokal dan merchandise band indie lokal. mereka ingin



membuat suatu usaha street fashion sendiri yang eksklusif dan mencerminkan life
style komunitas tempat mereka bersal. ketika itu berbagai macam merek fashion
yang kebanyakan bersifat mass produk atau dengan desain yang kebanyakan
menjiplak pada fashion luar. kalo ada street fashion tersebut bwerasal dari merek
luar negeri dengan harga yang luar biasa pula. Maka lahirlah distro-distro lokal

gahkan idealisme komunitas mereka. Jadi
distro sudah jelas bahwa i \-;- berbagai produk ,bukan
memproduksiny /.{ "1,5 MU Ho‘! fb- amajang produk-produk

N
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& pakai. Clothing

TAM&.&N QP ) yang hanya ada satu
sampai dua barang yang sama. Yang pasti tidak jauh dari gaya anak mudah yang
mereka sukai. Untuk masalah barang yang ada dalam sebuah distro biasanya
adalah barang-barang yang jumlahnya terbatas. Barang-barang yang dijual adalah
barang-barang yang bukan di produksi massal dimana di setiap tempat kita bisa
ketemu orang dengan baju yang sama. Begitu juga yang namanya kaos distro

yang berarti kaos yang di desain bukanlah desain umum. Dengan menggunakan



kaos distro ada suatu kebanggan dari sis pemakainya dan bisa menambah
penampilan seseorang.

Perilaku konsumtif remaja terhadap barang-barang bermerek banyak
tumbuh pada remaja yang besar dan tumbuh di kota-kota besar sehingga mereka

menjadikan mall rumah keduanya. Salah satu alasannya, mereka ingin

hs MUH 4’
Sy
s \\\d"ﬂk

KASS A 4?\

el ﬁ’ ikota-kota besar

“:"};"‘\ e an dan

limited stogh der at susah untuk
mendapatkan g unik merupakan
kontribusi dari” desai ner-desainei=in g menjadikan distro

sebagal wadah positif dalam penumpahan ide dan emosi dalam jiwa mereka.
Distro ini sangatlah kreatif dilihat dari penataan ruangan dan berbagai aksesoris
dan tata ruangan yang bersih serta nyaman, konsumen akan betah untuk
berbelanja karena suasana pelayanan di dalam distro juga memiliki suasana akrab

sehingga konsumen merasa nyaman untuk mampir dan berbelanja.



Seperti yang di ketehui berkembangya indudtri distro yang begitu pesat ini
membawa pengaruh yang negatif, pertama, pemborosan yaitu seringkali para
remaja mebuang-buang uangnya hanya untuk mengikuti trend dengan membeli
pakaian-pakaian bermerek yang sangat mahal. Tidak sedikit dari mereka yang

setiap bulannya berbelanja pakaian terbaru yang akan membuatnya tampil cantik,

mereka akan diapegap seoaga ‘ ‘L tQ “ yang berarti
S fitinggalkan. Hal
dﬁik
agtif

g \\\ 7/
S

a2

karena
3a merupakan usia
peraihan, dari usia anak remaja merupakan
periode transisi kehidupan manusia dari anak-anak menuju dewasa yang di
dalamya terdapat proses pencarian jati diri, hal ini kmenyebabkan seorang remaja
mudah untuk ikut atau terimbas hal-hal yang tengah terjai di sekitarnya. Begitu

juga dengan pengaruh trend dan mode akan menjadikan remaga selalu ingin

mengikuti arus mode tersebut. Setigp remaga ingin ingin terlihat eksis tidak
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ketinggalan zaman dan akan berusaha mengikuti trend yang ada sekarang ini.
Bagi mereka yang berada di dalam himpitan ekonomi, jika anak sudah merengek
bahkan sampai memaksa dan mengancam orang tua hanya bisa mengikuti
keinginan mereka, orang tua rela berhutang, mencari pekerjaan tambahan,
menjual barang-barang hanya demi memenuhi keinginan anaknya.
_Japat memberi kesan yang negatif, seperti
mengurangi kesempatan \-. ilaku yang konsumtif akan
cenderung mel / m- Mun :‘)u, sikap tidak hemat
‘/Z:.-ﬁ% AKASSe e N

e 45 }o
\\\d‘hﬁf/ =

Perilaku konsumtif umum

ntif tidak hanya
5% \ seperti,

r"}* 21a @. awtu- g_ﬁ =% c @ jalaman,

..... ko alah sebagi berikut

ena industri distro

di Kabupaten Bone ?

2. Apakah dampak yang di timbulkan industri distro bagi remaga di
Kabupaten Bone ?

C. Tujuan Pendlitian

Bedasarkan rumusan masalah, maka tujaun penelitian ini adalah
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1. Untuk mengetahui bagaimana perilaku konsumtif remaga terhadap
fenomenaindustri distro di Kabupaten Bone.
2. Untuk mengetahui dampak yang di timbulkan industri distro bagi remaja

di Kabupaten Bone.

D. Manfaat Pendlitian

Y w,

Kl
&\\m ihgfy

] = g
. "?q‘f-“:“q{r'jﬂ.ﬁ»-’hﬁjﬂ?.. (Nellistriddi'st
Ly = b

Z

khususnya industri distro



BAB I

KERANGKA KONSEP

A. Kajian Pustaka

1. Pengertian Perilaku Konsumtif

kehidupan masyarak S WI U HA jaa hidup sekarang ini cepat

mengalami pe u‘f cm At ke arah yang kian
) wp‘“A 4 £
\ ‘l'.l.l!l’hjr/ /

h"‘-’h ;ﬁﬂm’m v/ » fapi lebih

berlebihan.

Dahlan dalam Lina & Rosyid (1997), mengatakan bahwa perilaku
konsumtif di tandai oleh adanya kehidupan mewah dan berlebihan. Penggunaan
sega hal yang dianggap paling mahal memberikan kepuasan dan kenyamanan
fisik sebesar-besarnya serta adanya pola hidup manusia yang di kendalikan dan di
dorong oleh semua keinginan untuk memenuhi hasrat kesenangan semata-mata.

Hal ini di perkuat Anggasari (1997) ,yang mengatakan bahwa perilaku konsumtif
12
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yang di tandai dengan tindakan membeli barang-barang yang kurang atau tidak di

perhitungkan sehingga sifatnya menjadi berlebihan.

Fromm (1998) mengatakan bahwa manusia sering di hadapakan pada
persoaan untuk memenuhi kebutuhan dan mempertahankan kehidupannya. Oleh

karena itu manusia harus melengkapi kehidupannya tersebut. Cahyana ( 1995)

yakni adanya ketegangan a

TiurmaYustis Sari 2009:21).

Menurut Y ayasan Konsumen Indonesia ( dalam Tiurma Yustis Sari 2009
;22) menyatakan perilaku konsumtif adalah kecenderungan manusia untuk
menggunakan konsumsi tanpa batas dan manusia lebih mementingkn faktor

keinginan daripada kebutuhan.
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Konsumtivisme adalah pola-pola konsumsi yang bersifat foya-foya,
pemborosan, kepuasan yang dapat menjadi kepuasan yang harus segera di penunhi,

( Mahdalena:1998)

Menurut Toffler ( dalam Djamaluddin , 1995) , perilaku konsumtif adalah

apabila kebiasaan membeli barang benar-benar menjadi tolak ukur kesuksesan

Dalam teori modernisas Menurut buku modernisas karangan J. W.
Schoorl, mengatakan modernisas adalah  suatu proses transformasi, suatu
perubahan masyarakat dalam segala aspek-aspeknya. dalam industri distro, remaa
berperilaku konsumtif. Terdapat perubahan di dalam diri remaja awalnya mereka

tidak mengetahui apa itu distro, apa manfaatnya. Ketika tumbuh menjadi remaja
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seiring dengan perkembangan industri yang begitu pesat para remaja berbondong-
bondong untuk membeli pakaian distro yang lebih modern, ketika remaa
memaka pakaian distro akan terjadi suatu perubahan dalam berbaga aspek

seperti penampilan yang lebih modern, mengikuti perkembangan zaman.

Menurut Kkartodiharjo (1995) menjelaskan bahwa perilaku kosumtif

orang berbela

berbelanja karena berbagai macam sebab, untuk memanjakan diri sendiri
menyenangkan orang lain, membeli sesuatu karena alasan hari raya, atau karena
potongan harga. Bahkan hanya sekedar gengsi, memperlihatkan dengan status
sosial tertentu dapat berbelanja di tempat tertentu, dan mampu membeli barang

dengan merek ternama.tanpa di sadari, alasan alasan tersebut membuat seseorang
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hidup dalam gaya yang konsumtif. Menurut Moningka (2006) ada 3 tipe perilaku

konsumtif yaitu

1. Konsumsi adiktif (addictive consuption), yaitu mengkonsumsi barang

atau jasa karena ketagihan

2. Konsumsi kompulsif (kompulsive consuption), yaitu berbelanja secara

memberikan kepuasan dan kenyamanan fisik sebesar besarnya serta adanya pola
hidup manusia yang di kendalikan oleh suatu keinginan untuk memenuhi hasrat

kesenangan semata.

Pendapat lain yang di kemukakan Setigii (1995) menyatakan bawa

perilaku konsumtif adalah kecenderungan seseorang berperilaku berlebihan dalam
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membeli sesuatu atau membeli secara tidak terencana. sebagi akibatnya mereka
kemudian membelanjakan uangnya dengan membabi buta dan tidak rasiona
,Sekedar untuk mendapatkan barang barang yang menurut anggapan mereka dapat

menjadi simbol keistimewaan.

Menurut Lubis (Sumartono,2002) mengatakan perilaku konsumtif adalah

perilaku yang tidak lagi berdése ada pertimabangan yang rasional,

melainkan karena ad /

S hs.”'l.‘”‘l
w"ﬁp‘ Abs,q ?

. \\\A : HJ‘" &
‘wu-i}m‘%f%@# . - Iy

dan kenyamanan fisik sebesar-besarnya serta adanya pola hidup manusia yang di
kendalikan dan di dorong oleh semua keinginan untik memenuhi hasrat

kesenangan semata mata.

Perilaku konsumtif yaitu perilaku berkonsums secara berlebihan tanpa

didasari pada kebutuhan, lebih mengedapankan pada orientasi kegiatan dan hasrat
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sesaat(Solomon,2007). Perkembangan distro yang semakin marak di berbagai
wilayah,memicu remagja untuk terus melakukan pembelian terhadap produk
produk distro yang modelnya di desain khas remagja. Perilaku konsumtif juga
merupakan kecenderungan masyarakat untk melakukan konsumsi tiada batas.

Manusia lebih mementingkan faktor emosinya daripada tindakan rasionalnyaatau

lebih mementingkan keinginan daripada kebutuhannya (Ancok, 2004). Manusia
tidak hanya membeli b /
membeli bar
S
-L e

o

Taw s,

Perilaku konsumtif remaja di duga terkait dengan karakteristik psikologis
tertentu yang dimiliki oleh remaja yaitu tingkat konformitas kelompok teman
sebayanya. Hal ini sesuai yang dinyatakan oleh Hurlock (1997) bahwa pada usia
remaja memiliki minat yang besar terhadap pakaian. pada usia ini remaa lebih
sering berkumpul dengan teman sebayanya dalam suatu kelompok tersebut akan

dengan mudah di serap oleh remaja, termasuk minat terhadap produk pakaian
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distro. Minat yang besar terhadap pakaian ini memungkinkan remaa untuk
terjerat kepada perilaku konsumtif. Pada kelompok sosial seperti pada lingkungan
sekolah, dunia kerja atau organisasi lain mereka memahami perilaku yang bisa di
terima dalam kelompok ini, sehingga perilaku belinya pun sedikit banyak

terpengaruh oleh norma kelompok. Dalam hal membeli produk maupun

jasa,konsumen juga berkiblat padak&ompoknya ( Prasetijo, 2005). Hal tersebut

dapat dikatakan bahwa ke / N=pengaruh pada suatu perilaku

pembelian. yang /ﬂ‘y,‘:;'mﬁ MUHA:;?\«- aku konsumtif jika

kelompok /‘(‘/ég’\ 2 F’sKAS-S;q h
4

W _

.
JSesudl-"teng

= K\t ﬁi'é
: — h\:':ﬂ!‘!: ‘e:{:

enurut Baron

1. Ta N
A

an - tRokan - laku

Kuatnya pengaruh teman sebaya di karenakan remaja lebih banyak berada

di luar rumah bersama dengan teman sebayanya atau sahabatnya sebagai
kelompok.maka dapat di mengerti bahwa pengaruh teman teman sebaya pada
sikap, pembicaraan, minat, penampilan dan perilaku sangat besar ( Hurlock ,1997)
remgja selalu ingin berpenampilan yang dapat menarik perhatian orang lain

terutama teman sebaya, sehingga remaja kebanyakan membelanjakan uangnya
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untuk keperluan tersebut. Fenomenaini menarik untuk di teliti mengingat perilaku
konsumtif banyak melanda kehidupan remaja yang sebenarnya belum memiliki
kemampuan finansial untuk memenuhi kebutuhan dan keinginannya. perilaku
remaja, khusunya remaj putri untuk mempercantik diri mulai berkembang, hal ini

sesuai yang dinyatakan oleh Hurlock (1997) bahwa pada usia remaja memiliki

minat yang besar terhad Glock (Loundon dan Bitta, 1984 )

pcimsi yang berlebihan sangat di

proses produksi. Bahan-bahan industri di ambil secara langsung maupun tidak
langsung, kemudian di olah sehingga menghasilkan barang yang bernilai lebih

bagi masyarakat.

Menurut Winardi (1998:181) industri adalah usaha untuk produktif

terutama dalam bidang produksi atau perusahaan tertentu yang menyelenggarakan
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jasa-jasa misalnya transport atau perkembangan yang menggunakan modal atau

tenaga kerjadalam jumlah relatif besar.

Badan pusat statistik (BPS ) membedakan skala industri menjadi empat

lapisan berdasarkan jumlah tenaga kerja per unit usaha yaitu

1. Industri besar, pekerja 100 orang atau lebih

. /\ 99 orang

3. Industri ru *-/..d pokes kira J
'ﬂi%-'* AN,
V‘\bKAS!S 'fhx torindus.tri

W %
S\ ®
.-w.{\'w‘:f“-:-?-‘ff' s

2. Industri sedang, pe

N

& 0T,

1K

Vo
mengolah baha =nior

PﬁUSTAKAAN o

bangun industri dan perekayasaan industri.

dengan nilai yano

Menurut Hasibuan ( 2002 ), pengertian industri di bagi ke dalam lingkup
makro dan mikro. Pengertian industri sebagai kumpulan dari sejumlah perusahaan
yang menghasilkan barang-barang yang mempunyai sifat saling mengganti sangat
erat.dari segi pembentukan pendapatan yakni cenderung bersifat makro. Industri

adalah kegiatan ekonomi yang menciptakan nilai tambah. Jadi batasan industri



22

yaitu secara mikro sebagi kumpulan perusahaan yang menghasilkan barang

sedangkan secara makro dapat membentuk pendapatan.

Menurut Martin dalam Kartasapoetra ( 2000 ), industri adalah kumpulan

dari berbaga perusahaan ( firm ) yang memproduksi bahan mentah yang

sama,proses produksi yang sama, hasil yang sama.

aan yang

tara yang

baru yang mel

Menurut Boediono (Ekonomi internasional 1990 ) defenisi industrialisai
adalah proses percepatan pertumbuhan yang serupa di bidang permintaannya (
yang bersal dari dalam negeri sendiri maupun luar negeri ). Industrialisasi akan
terlambat apabila aspek produksinya atau aspek permintaannya atu keduanya

terhambat pertumbuhannya.
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3. Pengertian Remaja

Remaja adalah waktu manusia berumur belasan tahun. Pada masa remaja
manusia tidak dapat di sebut sudah dewasa tetapi tidak dapat pula di sebut anak-
anak. Masa remaja adalah masa peralihn manusia dari anak-anak menuju dewasa.

Masa remaja merupakan masa peralihan antara masa anak dan masa dewasa yang

‘XP*:""’ a4 4’
\‘&\"‘*““‘ s 44}1

\m hl.f// l
e

ﬁ
‘-.\ A

sendiri dan selain |
individu
c. Masaremgaakhir ( 19-21 tahun)
Masaini di tandai oleh persiapan akhir untuk memasuki peran-peran orang
dewasa, keinginan kuat untuk menjadi matang dan diterima dalam

kelompok teman sebaya dan diterima orang dewasa.
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Menurut Y. Singgih D. Gunarso, ( 1998:8 ) remaja adalah permulaannya
di tandai oleh perubahan-perubahan fisik yang mendahului kematangan seksual.
Kurang lebih bersamaan dengan perubahan fisik ini, juga akan di mulai proses

perkembangan psikis remaga pada waktu mereka melepaskan diri dari ikatan

orang tuanya, kemudian terlihat perubahan-perubahan kepribadian yang terwujud

4. Teori Modernisas

Teori modernisasi menjelaskan tentang proses transformas dari
masyarakat tradisional atau terbelakang ke masyarakat modern. Modernisasi
merupakan suatu proses d mana berlangsung transformasi di segala bidang berarti

seperti politik, ekonomi, sosial, kultural, dan sebagainya. Terjadi perubahan-
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perubahan yang merombak dasar, susunan, dan corak masyarakat lama, yang
statis dan terbelakang, yang bersifat tradisionil agraris dan sebagai akaibat
perubahan-perubahan itulah lahirlah masyarkat baru, yang dinamis dan progresif,
yang bersifat industrial, rasiona, bertujuan produktivitas yang lebih tinggi,

pendek kata suatu masyarakat yang modern.

mental

sebagal dampak persaingan tersebut. Modernisass membawa masyarakat pada
tahap membangun yang akut, yang mengakibatkan terganggunya habitat asli

lingkungan hidup.

Modernisasi dapat pula berarti perubahan dari masyarakat tradisional

menuju masyarakat modern, suatu proses perubahan sosial diamana masyarakat
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yang sedang memperbaharui dirinya berusaha mendapatkan ciri atau karakteristik
yang di miliki masyarkat modern. Modernisasi seringkali di salah artikan sebagai
westernisasi, yang berarti pembaratan yakni peniruan perilaku seperti yang
dilakukan orang-orang dinegara barat. Dengan demikian weternisas berarti

pembaratan, yaitu peniruan perilaku seperti yang di lakukan orang-orang barat.

Orang yang kebarat-baratan belum | modernisasi. Modernisas merujuk ke

arah sebuah bentuk transfG

\g 6a makmur. Ada

ol \\\\dﬂlﬁf@

A .b .vf """‘i

* s
d
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{"P Jup i dengan zamannya

c. Menurut Soerjono Soekanto
Modernisasi adalah suatu bentuk perubahan sosia terarah yang di
dasarkan pada perencanaan yang di sebut perencanaan sosia atau social
planning

d. Menurut Astrid S. Susanto
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Modernisasi adalah salah sebuah kesempatan dalam proses pembangunan

yang di berikan oleh perubahan demi kemajuan.

. Menurut Alex Thio

Modernisasi adalah salah satu bentuk perubahan sosia yang dulunya

masyarakat pertanian berubah menjadi masyarakat industri.

berkembang bersamaan dengan proses modernisasi membuka peluang
terjadinyarekonstruksi nilai dan norma yang telah mapan.

. Terjadi orientas kedepan dan kesadaran atas waktu. Modernisai telah
menggeser kegidupan masyarakat tradisonal yang semula di tandai
orientasi kini dan disini ( a posteriori) menjadi lebih berorientasi ke depan

(apriori)
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5. Ciri -Ciri Perilaku Konsumtif

Menurut Sumartono (dalam Fransisca & tomy, 2005), ada beberapa ciri

perilaku konsumtif yaitu

1. Membeli karena penawaran hadiah yang menarik. Pembelian barang

5. Kecenderungan membeli barang yang di anggap dapat menjaga status
sosial. Individu menganggap barang yang di gunakan adalah suatu
simbol dari status sosianya.

6. Memaka sebuah barang karena pengaruh model yang mengiklankan

barang. Individu memakai brang karena tertarik untuk bisa menjadi



29

seperti model tersebut, ataupun karena model yang di iklankan adalah
seorang idolah bagi pembeli.

7. Penilaian bahwa membeli barang dengan harga yang maha akan
menimbulkan rasa percaya diri yang tinggi. Individu membeli barang

atau produk bukan berdasarkan kebutuhan tetapi karena memiliki

¥

L ’P F Al HM_’_! Juaran uang untuk
melakukan hal- but-Ada-baiknya-metakikan penghematan akan hal-hal

yang kurang bermanfaat. Beberapa perilaku hidup yang harus diterapkan dalam

kehidupan sehari-hari:
1. Hal yang harus dimiliki untuk menjauhi perilaku konsumtif adalah niat.
Niat jangan hanya ada dalam pikiran tetapi juga harus dilaksanakan dalam

kehidupan.
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2. melakukan pengendalian diri. Mungkin pada mulanya sangat sulit dalam
mengendalikan diri untuk tidak melakukan hal yang sudah terbiasa namun
bukan berarti tidak bisa harus mampu mulai dari hal yang terkecil sampai
sederhana, misalnya mengurangi rekreasi ketempat yang jauh karena

semakin jauh suatu tempat maka semakin besar pula biaya yang akan

dikeluarkan.

A\

sebal
-~ e
i Pl
S VA

0leh Novita Ayu
e Dan Perilaku K
konsumtif Remaja entang Fenomena Distribution
Store (Distro) & Perilaku Konsumtif di Kalangan Pelgjar Di SMA Negeri

4 Surakarta

Persamaan penelitian yaitu sama-sama meneliti tentang feneomena
industri Distro terhadap perilaku konsumtif remagja dan perbedaannya adalah

lokasi, tempat penelitian dan tahun penelitian.
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B. Kerangka Konsep

Perilaku konsumtif merupakan kecenderungan manusia untuk melakukan
konsumsi tiada batas, membeli sesuatu yang berlebihan atau secara tidak
terencana. Perilaku konsumtif ini tidak berdasarkan pada kebutuhan, tetapi di

dorong oleh hasrat dan keinginan. Konsumtif dijelaskan sebagai perilaku dimana

\p
)5 |

= #e. : -.n{; 1
;?fefﬁl"la‘ "'\g AN
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Bagan Kerangka Konsep

[ Industri distro }

'

v:( Perilaku remaja \:

A 4

Dampak positif }

A4

1. Menjadikan
seseorang

lebih modern
Menjadikan
seseorang
lebih
mengetahui

trend terkini
dan terbaru




BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Jenisdan Tipe Penelitian

Jenis penditian ini adalah penelitian deskriptif yaitu menggambarkan

lriJ‘ l‘tﬁ:"q‘ ﬂ

//.);*lllll“&\
s

Penelitian ini berlokas di Kabupaten Bone. Penelitian ini di lakukan karena
permasalahan tentang fenomena industri distro terhadap perilaku konsumtif

remaja.

33
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C. Informan Pendlitian

Informan merupakan orang-orang dalam latar penelitian yang dimanfaatkan
untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian. Adapun
yang menjadi informan dalam penelitian ini adal ah:

1. Pemilik Distro “ toko Base “

2. Karyawan “ toko Base “

. Remaja sekitar tempet g

\‘I‘“"rff/’ Lab perilaku

w -b- ) dlitimk 10 bagi remaja

b. Dampak positif adalah menjadikan seseorang lebih modern karena
lebih mendapatkan wawasan mengenai busana-busana seputar dunia
akan menjadikan seseorang lebih mengetahui trend terkini dan

terbaru.
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E. Instrumen Pendlitian
Instrumen penelitian adalah aat bantu yang dipilih dan digunakan oleh
peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi

sistematis dan di permudah. Menurut Suharmi Arikunto (2006:149) ada beberapa

instrumen yang namanya sama dengan metodenya yaitu

Observasi dalam pendlitian diartikan sebagai pemusatan perhatian terhadap
suatu objek dengan melibatkan seluruh indera untuk mendapatkan data, jadi
observasi merupakan pengamatan langsung dengan menggunakan penglihatan,
penciuman, pendengaran, perabaan. Instrument yang digunakan dalam observasi
dapat berupa pedoman pengamatan, tes, kuesioner, rekaman gambar, dan rekaman

suara. Instrument observasi yang berupa pedoman pengamatan, biasa digunakan
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dalam observas sistematis dimana si pelaku observasi bekerja sesuai dengan
pedoman yang telah dibuat.
B. Bentuk instrumen interview atau wawancara

Suatu bentuk dialog yang dilakukan oleh pewawancara ( interviewer) untuk

memperoleh informasi dari terwawancara dinamakan interview. Dalam

pelaksanaannya, interview z kan secara bebas artinya pewawancara

bebas menanyakan apa sait. el astanpa harus membawa lembar

pedomannya. Syaréi 'q 7l 2 ancara harus tetap
\ )

mengingaty & Q‘ﬁ’ }\!AK’ASSJ:: @ﬂ;\\ terletak pada

iy @

-

dar o zwle’.[f &_
A

seluruh informan peneliti

b. Datasekunder adalah data yang di peroleh peneliti bersumber dari bahan
bacaan atau dokumentasi yang berhubungan objek penelitian. yang

menjadi data sekunder peneliti yaitu internet
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G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik penelitian merupakan salah satu unsur penting dalam melakukan suatu
penelitian. teknik yang di gunakan dalam menghimpun data yang di gunakan
dalam penédlitian ini sebagai berikut

a. Observas adalah penelitian yang di lakukan dengan cara pengamatan secara

langsung di lapangan yang beskaltan dengan perilaku konsumtif remaja di

Kecamatan Mare Ka -ul

informasi yang

ertanya langsung
<?.-

yang nantinya ﬂ; Ak an| ¢ Nenomk esimpulan. Teknik
analisis data yang di kan daiain penditian adalah model analisa interaktif
.dalam model ini terdapat komponen pokok . Menurut Miles dan Huberman dalam
( Sugiono ;2012) ketiga komponen tersebut yaitu
a. Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam

penelitian,karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatrkan data, tanpa
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menegetahui teknik pengumpulan data, maka penelitian tidak akan mendapat data
yang memenuhi standar data yang di tetapkan. teknik pengumpulan data yang di
perlukan disini adalah teknik pengumpulan data mana yang paling tepat, sehingga
benar-benar di dapat data yang valid .

a Reduks data

Reduksi data merupakan kompehe

pertama analisis data yang mempertegas,

memperpendek, membuatfoi dak penting dan mengatur

.L/' p ':'(':lst :1 Mdy i, | akukan.data yang dl
-1 v Y, 4) .

= \\\d‘lﬁry 4
N A

-
.

peristiwvanya menjadi leb
c. Penarikan Data (verifikasi kesimpulan)

Dari awa pengumpulan data ,peneliti harus sudah mulai menegerti apa arti
dari hal-hal yang di temui dengan mencatat peraturan-peraturan, sebab-akibat dan
berbagai proporsi sehingga penarikan kesimpulan dapat di  pertanggung

jawabkan.kessmpulan awa yang di kemukakan masih bersifat sementara, dan
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akan berubah bila tidak di temukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada
tahap pengumpulan data berikutnya.namun bila kesimpulan telah di dukung oleh
bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang di kemukakan merupakan

kesimpulan yang kredibel (dapat di percaya).

|. Keabsahan Data A
Validitas dan san airspendlitian, oleh karena itu di

rq MUH#} Y@ Meesbsahan data dalam
l-hﬁKASW-r-, lasi. Triangulas

Y !?M

"-fn! ' menggunakal fokni'c pengumpulan data yang

al ini untuk menguji
kredibilitas data tentang perilaku konsumtif maka pengumpulan dan pengujian
data yang telah di peroleh dilakukan ke remaja pengguna pakaian distro
b. Triangulas Teknik

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas di lakukan dengan cra

mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.
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c. Triangulas waktu
Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang dikumpulkan
dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat narasumber masih segar, belum

banyak masalah, akan memberikan data yang lebih valid sehingga |lebih kredibel .
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BAB IV

GAMBARAN DAN HISTORISLOKASI PENELITIAN

A. Sgarah Kabupaten Bone

Daerah Kabupaten Bone merupakan salah satu Kabupaten yang terdapat di

Provinsi Sulawes Selatan, yang besddadi posisi 4°13°-506 Lintang Selatan dan

antara 119%42°-120° 30_B# \ grafis letaknya sangat strategis
karena adalah a=yang merupakan pantai
Barat Teluk B 2mbujur dari Utara

sekarang letaknya persis di-Jantuiig a Watal ota Kabupaten Bone

tepatnya di Kelurahan Bukaka.

Kabupaten Bone adalah Suatu Kergjaan besar di Sulawesi Selatan yaitu sgjak
adanya Manurungnge ri Matgjang pada awal abad XIV atau pada tahun 1330.
Manurunge ri Matajang bergelar MATA SILOMPO’E sebagai Raja Bone Pertama

memerintah pada Tahun 1330 — 1365. Selanjutnya digantikan Turunannya secara

43
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turun temurun hingga berakhir Kepada H. ANDI MAPPANY UKKI sebagai Raja
Bone ke — 32 dan ke — 34 Diantara ke — 34 Orang. Raja yang tela h memerintah
sebagal Rgja Bone dengan gelar MANGKAU

Kergjaan Tana Bone dahulu terbentuk pada awal abad ke- IV atau pada tahun

1330, namun sebelum Kergjaan Bone terbentuk sudah ada kelompok-kelompok

engan datangnya TO MANURUNG (

dan pimpinannya digelar KALU A.\
f, / A~SILOMPO-E. maka terjadilah

i

nediawal

=
-

: .

< menciptakan

keadilan bagj

Adapun tek h yang diucapkaii C na mewakili rakyat
Bone berbunyi sebagai berikut ;

“ angikko kuraukkaju riyaaomi’ri riyakkeng kutappalireng elomu elo rikkeng
adammukkuwa mattampako kilao.. maliko kisawe. millauko ki abbere.
mudongirikeng temmatippang. muamppirikkeng temmakare. musalimurikeng
temmadinging **

Terjemahan :
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“ engkau angin dan kami daun kayu, kemana berhembus kesitu kami menurut
kemauan dan kata-katamu yang jadi dan berlaku atas kami,apabila engkau
mengundang kami menyambut dan apabila engkau meminta kami memberi,
walaupun anak istri kami jika tuanku tidak senangi kamipun tidak
menyenanginya, tetapi engkau menjaga kami agar tentram, engkau berlaku adil
melindungi agar kami makmur dan sgjahtera engkau selimuti kami agar tidak
kedinginan

Budaya masyarakat Bone demi inggi mengenai sistem norma atau adat
berdasarkan Lima unsur.p icara, Rapang, Wari dan
ey A
W ‘s’w

ok

yang berlaku
b. Sipakalebbi

artinya : Saling memuliakan posisi da n fungsi masing-masing dalam struktur

kemasyarakatan dan pemerintahan, senantiasa berprilaku yang baik sesuai dengan

adat dan budaya yang berlaku dalam masyarakat

c. Sipakainge
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artinya: Saling mengingatkan satu sama lain, menghargai nasehat, pendapat orang
lain, manerima saran dan kritikan positif dan siapapun atas dasar kesadaran bahwa
sebagal manusia biasatidak luput dari kekhilafan

Dengan berpegang dan berpijak pada nilai budaya tersebut diatas, maka

sistem pemerintahan Kergjaan Bone adalah berdasarkan musyawarah mufakat.

Ha ini dibuktikan dimana waktu i an ketujuh Ketua Kaum ( Matoa

Anang ) dalam satu majelie sohagal Ketuanya
Ketujuh Kak /,ﬁi\;‘a MUHIﬂ\ sekutuan yang disebut
?,\KAS?{! ho e, Kawerang ini

&= \\d‘lﬁry/

IEMATINR
t‘%“f}"

hingga memasuki masa kemerdekaan terjadi suatu demonstrasi rakyat dikota
Watampone yaitu menuntut dibubarkannya Negara Indonesia Timur, serta
dihapuskannya pemerintahan Kergjaan dan menyatakan berdiri dibelakang

pemerintah Republik Indonesia
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Beberapa hari kemudian para anggota Hadat Tujuh mengajukan permohonan
berhenti. Disusul pula beberapa tahun kemudi an terjadi perubahan nama
distrik/onder distrik menjadi Kecamatan sebagaimana berlaku saat ini.

Pada tanggal 6 April 1330 melalui rumusan hasil seminar yang diadakan pada

tahun 1989 di Watampone dengan diperkuat Peraturan Daerah Kabupaten Dati 11

Bone No.1 Tahun 1990 Seri C, mak .-P- tanggal 6 April 1330 sebagai

5-9 35.780 33.962 69.742
10-14 36.186 34.397 70.583
15-19 34.151 32.466 66.617
20-24 26.624 28.209 54.833

25-29 24.628 27.370 51.998
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30-34 24.299 27.989 52.288
35-39 24.866 28.122 52.198
40-44 23.325 26.685 50.610
45-49 20.276 24.556 44.832

kebutuhan seorang anak. Pada usia remga ini,

meningkat, mengingat umur remaga belum begitu stabil,

tanggung jawab orang tua sangat besar dalam hal ekonomi untuk memenuhi

perilaku konsumtif sangat

mereka cenderung

bergantung kepada orang tua, umur-umur ini remaa ingin memperlihatkan diri

mereka ter-khusus dalam hal penampilan. Remaja adalah manusia yang berumur

bel asan tahun, masa peralihan dari kanak-kanak menuju dewasa.
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Masa remgja ini sering di jadikan target pemasaran berbagai produk industri,
anatara lain karena karakteristik mereka yang labil,spesifik mudah di pengaruhi,
sehingga mendorong munculnya berbagaigejala dan perilaku yang tidak wajar.
Membeli produk tidak lagi menjadi hal yang asing karena membeli berbagai
produk memang di butuhkan, namun mereka membeli karena alsan-alasan lain

a ingin mencoba produk baru,

seperti sekedar mengikuti ﬂ-ﬁ\

ingin

dinya perilaku konsumtif pada

anugrahi banya

masyarakat untuk mencari penghasilan di lautan. Mata pencaharian terakhir yang
banyak di geluti oleh masyarakat bugis adalah pedagang karena hasil dari para
petani dan nelayan akan di distribusikan ke pedagang pedagang, lalu pedagang

mengumpulkan jumlah yang lebih besar dan di distribusikan kembali ke
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masyarakat umum. Dari semua mata pencaharian semua inilah masyarakat
mendapatkan perekonomian untuk mencukupi kehidupan sehari-harinya..

Dalam perspektif usahalkerja, masyarakat Bugis umumnya juga memaknai
hidup ini dengan Kkerja keras (reso’/jamang). Bahkan dalam adat istiadat

Kabupaten Bone, makna reso’/jamang merupakan bagian dari kehormatan (siri’).

Daam pandangan orang Bu ngat memalukan jika seorang yang sudah
cukup umur namun KorTie

ti dakem \%.' menjadi beban bagi orang
7 5S MUK N

Uie u(:\,_“i"
e

iang Bugis adalah
mappataneng. kat tani Kabuapaten
Bone yaitu bertanam padi di sawah secara berkelompok. Sebelum acara
mappattaneng dilaksanakan, tokoh adat atau orang yang dituakan/rohaniawan
(panrita) akan mengundang petani setempat  untuk tudang sipulung

(bermusyawarah)
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Setelah waktu tanam ditetapkan, maka acara mappataneng akan didahului
dengan pembacaan do’a tolak bala (doa salama’) dengan maksud agar
usahataninya terbebas dari segala bencana dan serangan hama — penyakit
tanaman. Dalam pembacaan do’a tolak bala ini, disajikan berbagai hasil bumi dari

panen tahun lalu. Do’a biasanya dibaca di rumah petani yang bersangkutan, atau

biasa juga dibawa ke sawah atif. Dalam kegiatan ini, benih padi yang

akan ditanam diisi daun.pt artakan dalam acara pembacaan

: ‘, «. p S MU Hm\ jasa tumbuh di sekitar
- Ko \’AKAS'SJ“ -r.@ff\ asii panen akan

= \\\d‘hﬁ;// e

w _ﬁ.ﬂ {__g L Seperti

sering kali juga nbaniu-te S ebakaran dan pada
akhirnya orang tua dari pemilik toko meninggal kemudian di teruskan ole anaknya
( pemilik toko yang sekarang ), tidak lama setelah itu pemilik toko berani untuk
mengambil kredit dan kemudian dibangunlah kembali toko yang bernama toko “
BASE” yang di dirikan pada tanggal 14-4-2013, dan peminat pakaian distro setiap

tahunnya pun meningkat.
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Pengunjung toko ini selalu di ramaikan oleh anak remaga hingga orang
dewasa, tetapi lebih ramai pada waktu tertentu misalnya menjelang lebaran, tahun
baru, imlek, dil. Pakaian distro ini di datangkan dari daerah Bandung, Jakarta dan

kota Makassar pun juga sebagai tempat untuk membeli barang

Melihat dari desain toko ini memang di senggja di desain dengan unik dan

Tentunya banyak dari masyarakat yang bertanya mengapa begitu banyak
yang ingin memulai berbisnis Distro, seberapa menggiurkan usahaini,ada
beberapa perhitungan pendapatan dalam usahaini yaitu mulai dari modal awal,
pengel uaran bulanan, omset bulanan, dan perhitungan keuntungan bulanan.

a) Keuntungan pada hari biasa
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Harga pakaian yang di tawarkan per lembar yaitu diatas Rp 155.000 keatas.
dalam satu minggu terjual 25 lemabar
Rp 155.000%25 = 3.875.000
Itulah yang di dapat dalam satu minggu yaitu Rp 3.875.000

b) Keuntungan dalam satu bulan

= a‘;ﬁ L

yaituGaji karya
Rp 800.000%12 = 9.600.000 ( gaji karyawan satu tahun/individu ), jika karyawan
ada empat maka Rp 9.600.000x4 = 38.400.000 maka pengeluarannya adalah Rp
186.000.000 — 38.000.000 = Rp 148.000.000

Jadi pendapatan yang di dapat dalam satu tahun yaitu Rp. 148.000.000



BAB V

PERILAKU KONSUMTIF REMAJA TERHADAP FENOMENA

INDUSTRI DISTRO DI KABUPATEN BONE

1. Ingin Tampak Berbeda Dengan Orang Lain

Kebanyakan sifat konsumtif arena pembeli ingin tampak berbeda
dengan orang lain, aha i barang yang langka atau
limited edition - "'i P.s ' flpara remaja berlomba-

\Y
lomba me @Q" &.‘ &KAS & -fﬂ 'P@p ynakan, trend fashion
' e \\il hﬁf "~

:;'"F:'T'Yﬁ #‘F‘lw Aya pera remaja

: A
- IF \
2 ,/m,!,m
ﬁ

#ﬁé.* "'*"’ ‘ ‘ dan unik hal itu di

LT
Remaja yang berperi ela mengeluarkan uangnya untuk
membeli pakaian-pakaian yang berkembang, hanya untuk menjaga gengsi dalam
pergaulnnya. Perilaku ini bisanya berpusat pada tempat-temapat perbelanjaan
seperti mall-mall, butik, yang dapat memberikan aspirasi bagi remaga untuk

menyalurkan penampilan mereka agar berbeda dengan yang lain. Sebagian besar

remagja beranggapan bahwa menggunakan suatu brand ternama membuatnya

52
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memiliki nilai lebih dibandingkan dengan yang lain, mereka akan merasa lebih
percaya diri dengan ha itu. Pasalnya akan terus memenuhi keinginan ats dasar
kebutuhan pribadi untuk menjadi lebih percaya diri karena mereka menganggap
bahwa dirinyalah yang paling keren, berbeda dengan yang lain yang hanya

memakal produk biasa. Namun ketika ketika kebiasaan itu di hentikan tentunya

akan berdampak buruk, stres, hilan epercayaan diri, hingga depresi.

1) Mengapa para+€ii sebagian besar cenderung

/-ﬁhhﬁ MUHQ‘&M nampilan ?
-c' 4 p.rKAS Sq /‘P A, setempatyang

K\
S \'\iﬂghxjf

*'ﬁt"k'm ,n. ) -L
A :.“’ i, L
e S

2. Kebanggan Karena Penampilan

Sifat konsumtif juga terjadi karena rasa kebanggan yang berlebih terhadap
penampilan. Gaya hidup masyarkat saat ini khususnya remaga telah mengalami
perubahan dan perkembangan seiring perkembangan zaman. Dahulu tidak terlalu

mementingkan masalah kebutuhan pokok daripada masalah penampilan, tetapi
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sekarang berbeda keadaannya, karena kini urusan penampilan dan gaya hidup
mulai menjadi perhatian serius. Penampilan bagian dari kehidupan sosia sehari-
hari yang telah menjadi trend yang sangat mendasar bagi kaum remagja. Saat ini
berbagai macam produk yang di tawarkan kepada konsumen produk-produk ini
bukan hanya memuaskan kebutuhan akan tetapi lebih kepada memuaskan

kesenangan konsumen. Info ai produk baik melalui iklan, promosi

» -::"

jika menggunakan atau berpenampilan dari produk-produk ternama. Tidak jarang
para remga rela merogoh saku untuk mempermak penampilan dan membeli
perlengkapan guna menunjang gaya yang di inginkan . Berpenampilan menarik
atau yang biasa di sebut “ Gaul “ tentu memiliki trend tersendiri dikalangan

remga saat ini, daam pergaulan penampilan sangat penting, karena jika
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ketinggalan model akan disebut seorang remaja yang ketinggalan zaman, apalagi
secar tidak langsung cara berpakaian juga mempengaruhi jati diri seseorang.
Sebagian dari kalangan remaja pakaian yang mereka gunakan apalagi dari brand
ternama dapat membantu meningkatkan rea reaksi orang terhadap s pemakai.

Pakaian yang digunakan dapat menunjukkan karakter dimata para orang-orang

«—ﬁ‘;{)’

. ﬂ'ﬁr.
ﬁh. ;

3.

Zaman sekarang sudah canggih dan modern, semua serba instan dan gampang
tetapi semua semakin mahal. Banyak di temukan remagja memaksa orang tua
untuk menuruti kemauannya terutama dalam hal pakaian,mereka tidak
memikirkan kondisi orang tua mereka, ada juga sifat seorang remaa yang ikut-
ikutan dengan orang lain, sehingga apaun itu selalu dibeli dan ingin selalu

memiliki barang-barang seperti yang dimiliki orang lain. Ada baiknya ketika
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orang tersebut mempunyai latar belakang ekonomi yang mampu, akan tetapi
bagaimana dengan orang yang berkecukupun biasa-biasa sgja, bergaya seperti
orang-orang di kota.

Berpenampilan mewah mulai dari ujung kepala sampai ujung kaki terlihat

kaya dan keren, mengenakan stelan bermerek dan mahal, inilah orang yang di

ampil sempurna di hadapan

orang, dengan menggunakan bahan-bahan mahal, tempat nongkrong mahal dan
sebagainya serba maha akan membuatnya merasa hebat.

Mereka tidak lagi memikirkan keadaan orang tua yang biasa-biasa sgja,
mereka tetap sga selalu me nomor satukan penampilannya, agar teman-teman

percaya bahwa dirinya orang kaya maka tidak segan-segan memamerkan
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berbagai hal yang sebenarnya tidak dimiliki sama sekali. Maka kebohongan
adalah makanan sehari-hari untuk menutupi kebohongan sebelumnya. Mereka
akan terus berbohong agar identitas aslinyatidak di ketahui siapa pun.

Ini menunjukkan perilaku seseorang yang di lakukan untuk meningkatkan

status sosialnya. Mereka melakukan segala hal agar mendapat pengakuan status

sosia lebih tinggi dari status sebepariva

/ emaja biasanya cenderung ingin

terlihat mewah dan i r-' irinya termasuk orang kaya,

meskipun kondi si-s2
6“ &K AS ,4& an menarik

o \\d‘l mpr/
uua_g \u- 1.C g ana dan
Sies?

memakai pakaian
etika teman yg lainnya memakai
pakaian mahal Iantas saya tidak. Saya juga tidak mau kalah dengan
yang lain, karena saya ingin juga tampil gaul segjajar dengan yang
lainnya”

4. Menarik Perhatian oranglain
Orang yang selalu ingin menarik perhatian orang lain, terutama dalam

penampilan pasti memiliki berbagal cara, salah satunya adalah memiliki barang
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yang tidak ketinggalan zaman artinya yang lagi ngetren atau yang lagi musim saat
ini. Ternyata para remaja punya keinginan untuk menjadi sosok yang bisa menarik
perhatian orang lain, tidak cukup hanya mengandalkan kegantengan dan
kecantikan gja tetapi penampilan juga harus menunjang khususnya penampilan
dengan mengenakan pakaian yang mahal,bersal dari brand ternama, agar berbeda
dengan yang lain. Para remaja berpenda
yang membuat orang 1=/
mi pS S MUH4.

h Wilannya dipuji orang
._g., e \\K S 'S‘ \ d
. Y pandangannya
N2 %,

pat bahwa penampilan adalah hal pertama

an yang bernama Andi Angga,

mengemukakan bahwa

Memakai pakaian distro ada rasa kebanggan yang saya
rasakan, pakain distro ini lebih fresh ketika dipandang, orang-orang
tertarik melihat kita ketika kita memakai pakaian yang berbeda
dengan yang lainnya, kita sering mendapat pujian dari orang-orang
sekitar dan orang-orang menilai penampilan kita dengan kesan positif
tentunya jauh dari kata ketinggalan zaman”



BAB VI

DAMPAK YANG DI TIMBULKAN INDUSTRI DISTRO

BAGI REMAJA DI KABUPATEN BONE

A. Dampak Negatif

1. Pemborosan
. . "P‘S ":'IUHAJ]‘. i. mengejar fashion
p.‘t\r"ﬁ&,q “‘*’-q o

s
)

menjadi kelihatan cantik seperti artis tersebut akhirnya ikutan juga membeli

produk tersebut. Padhal awalnya tidak begitu di butuhkan.

Mélihat suatu pakaian yang unik, cantik, menarik apalagi pakaian tersebut
tergolong kedalam pakaian distro sebagian para remgja tertarik untuk membelinya
walaupun sebenarnya tidak begitu terlalu di butuhkan, ataukah jika lewat di mall-

mall dan melewati toko pakaian yang tertulis discount 50 % mau tidak mau

59
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harus singgah walau hanya sekedar singgah tanpa membeli, namun jika sudah
keluar dari toko tersebut akan selalu terbayang penyesalan karena tidak membeli
apalagi dapat banyak potongan harga.

Tidak dapat di pungkiri, pesatnya kemajuan teknologi yang terjadi berdampak

pada pola perilaku masyarakat. Apalagi dengan banyaknya toko daring ( online)

yang bermunculan, berbelanja Kini t mudah hanya menekan tombol yang

ada pada gadget .n-..- tal_ini juga memicu terjadinya

pemborosan. Jike /: 5‘ MUH4 :f-'\% tkan maka itu bukanlah
S S
__‘ H o= \\'\d‘hﬁj{/ .‘

r“—"'!({# a \!. ’gﬂ gt 3h aturan

~
e ‘?f 4%-*':"_{ fak di lakukan

sejumlah pemborosan di dalam hidup mereka. Hal ini berlangsung seperti seperti
kesadaran yang tidak di sadari dan menjadi hal yang terlihat wajar dalam
kehidupan yang mereka jalani. Hal yang tersulit untuk di hilangkan adalah hal
yang di senangi, karena akan membutuhkan kerja keras dan juga kemauan dalam

menaklukkan diri sendiri.
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Ketika terbiasa melakukan pemborosan bisa di pastikan memiliki sgjumlah
masalah dalam anggaran keuangan. Hal ini akan terjadi secara sistematis, dimana
berbagai pos yang terdapat dalam keuangan tidak berjalan dengan lancar dan
sebagaimana mestinya. melakukan penyusunan ulang terhadap anggaran keungan,

menerapkan berbagai kebijakan di dalamnya yang bertujuan untuk menghentikan

pemborosan. A
Berbelanja harus mengti aj2di, kelemahan dalam diri karena

hal tersebut (e ,J_ MU Hﬁ! @’, am, godaan pakaian yang

\k\'ﬁ}-%As «S 'j I‘P atika mendatangi

\\iﬂ!ﬁﬂ‘f A

"* ""l.ufb ﬂ_}tm nbei.-baano ™y : rlukan (

"- . § e LOT]

IE‘ Tora, % -.'1 NHOE ] | ¢ aterllhat

berbeda, tujuannya agar tertarik untuk mencoba dan membelinya. Lebih baik kalo
sesuai dengan keinginan, kalau tidak. maka dari itu cobalah untuk mengatakan
idak kepada karyawan tersebut, jangan smapai kata “ tidak “ sulit keluar dari
mulut karena hanya ada rasa malu dan ingin menjaga persaan karyawan toko.

Ketika hal tersebut terjadi bisa menimbulkan pemborosan.
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Gaya hidup yang boros adalah pola hidup untuk membeli barang-barang
secara berlebihan yang sebenarnya tidak begitu perlu untuk di beli. Keinganan
untuk belanja memang di dasari banyak hal, selain memang karena kebutuhan,
harga terjangkau Dan banyaknya diskon biasanya bikin para remaga tergoda.

Umur-umur remga sangat mudah mengeluarkan uang untuk berbaga jenis

pakaian dalam menunjang Nivia, bahkan barang-barang yang di beli pun

acesbi sa mengendalikan diri maka

gampang saja menc J’M sgja yang di inginkan.
' '/<: \i KAS‘ ﬂqﬁf’\ nafsu berbelanja

\. k
oo \\'\d‘l"xjf//’ y S

_i" .—iL‘ "—. F.'-. |_. flavy

L

Kebanyakan pakaian distro itu terdapat di kota bagaimana dengan
orang yang berada di kampung yang juga ingin memakai pakaian
distro pasti membutuhkan juga biaya perjalanan lain lagi dengan
harga pakaiannya yang mahal. Sering kali remaja tidak mau belanja
pakaian kalau bukan dari toko pakaian distro, mereka selalu tertarik
untuk mencoba bahkan membeli ketika ada produk baru yang keluar”

2. AdaTekanan Tersendiri Bagi Remaa.
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Setiap orang memiliki kebutuhan hidup masing-masing, kebutuhan tersebut
berusaha untuk di penuhi dengan cara yang berbeda-beda. Ada yang memenuhi
kebutuhannya secara wajar dan ada juga yang secara berlebihan, hal ini
menyebabkan para remaja untuk berperilaku boros.

Masa remagja masa transisi dari masa kanak-kanak menuju usia dewasa. pada
masa remgja individu mulai mengaléiiivperubahan dalam sikap dan perilakunya

d

sgjgar dengan tingkat perba 30'sangat mudah di pengaruhi oleh

faktor yang

nengendl tuintutan bersaing untuk tampil lebih baik
dalam urusan penampilan, sehingga tingkat pencapaian kepuasan mereka lebih
tinggi. Misalnya, dahulu remaja sudah cukup bahagia jika bisa berkumpul dengan
teman di rumah. tidak ada kebutuhan untuk berkumpul di mall-mall untuk

berebel anja pakai an-pakaian yang terkenal khusunya pakaian distro.
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Sementara kebanyakan remagja sekarang terjebak dalam persaingan

menampilkan situasi terbaik kehidupan mereka terutama dalaam hal penampilan.
6 ) Menurut anda apakah perilaku konsumtif remaga dapat memberikan
dampak kepadaremagjaatau tidak ?

Berdasarkan hasil wawancara dengan responden yang bernama puang

rustang menjelaskan bahwa

] A. e
ini 3 "i: A
saat ini, menjet 3 -S,' . ik gﬁ*

fashion style, gaya-gaya terbarl. ckan-nemblia rang para remaja menjadi

lebih kreatif dan unik untuk menciptakan seorang pribadi yang unik dan berbeda
dari yang lainnya. Busana yang berkembang begutu cepat, sering membuat
kegjutan para remga. Dibalik perkembangan fashion bagi yang mengikutinya

khususnya remajatidak ketinggalan zaman dalam bidang ini, perkembangan mode
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yang terjadi di belahan dunialain, saat ini juga sudah dapat di ikuti semua lapisan
masyarakat lewat teknologi internet.

Pergaulan remga terhadap peningkatan gaya hidup modern sangat
terpengaruh karena para remaga masa kini mengikuti zaman dan tidak ingin
ketinggalan zaman, dimana masa-masa remaja dapat dikatakan masa yang paling
menyenangkan. Kebanyakan //‘ asih memiliki sifat cenderung mengikuti
perkembangan di sekitamya \‘wr- masa remaja mereka dapat
dengan bebas _w ./ 1--r- ':g“/" \ tidak mengikuti

o

= Nl o

i.;r—w. w.m‘s Q‘afjvh'ﬂj 1#.? w s Aitu distro

d6isii 0

@
®

menjadikan me P, Lberina i hig ak terduga misalnya
berperilaku m
7 ) Menurut anda apakah manfaat yang di peroleh jika selalu mengikuiti
perkembangan fashion khususnya pakaian distro ?
Berdaskan hasil wawancara dengan responden yang bernama Asil,
mengemukakan bahwa:

“ Mengikuti perkembangan fashion khususnya pakaian distro
dapat menjadikan kita lebih modern, karena apa yang di beli adalah
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sesuai dengan perkembangan yang ada sehingga kita lebih merasa
percaya diri dalam berpenampilan™.

2. Menjadikan Seseorang Lebih Mengetahui Trend Terkini Atau Terbaru
Sebagai orang yang ingin selalu tampil terdepan dan stylish maka
perkembangan informasi tentang model busana yang sedang berkembang harus

selalu di ketahui, inilah yang dilakukan,para remaja yang selalalu mengedapankan

A "'/\75 agja yang ingi menjadi trend setter

memberikan & [orse :""\!'lb encapai tujuan
tersebut merek . jorhz wak enagd, dan materi hanya
untuk mengetahui model apa yang sedang berkembang bahkan langsung mencari
model busana yang di inginkan ke penjua yang menyediakan produk tersebut.
Perkembangan fashion yang begitu pesat, media massa selalu menyajikan
informasi seputar fashion, dunia entertainment, dan internet, itulah sumber dari

mana remaja bisa mengetahui perkembangan fashion yang ada.
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8 ) Menurut anda belanja pakaian distro selain memberikan dampak negatif
apakah juga dapat memberikan dampak positif ?
Berdasrkan hasil wawancara dengan responden yang bernama Nugra,

mengemukakan bahwa :

*“ Belanja pakain distro dapat memberikan dampak positif yaitu
menjadikan seseorang lebih modern, lebih mengetahui trend terkini
dan terbaru. Setiap ta awperkembangan fashion selalu berubah-

i enjaga penampilan pasti selalu
j.mada yang nantinya bisa




BAB VII

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah melakukan penelitian maka peneliti dapat menyimpulkan beberapa

kesimpulan untuk menjawab masléh yng diangkat dalam penelitian ini,

kesimpulannya yaitu

seseorang terjebak hutang. Dampak positifnya yaitu kebutuhan manusia
terpenuhi, memperoleh kepuasan, memperoleh kenyamanan, memberikan
keuntungan kepada penjual atau distributor.

3. Industri Distro saat ini sangat di gandrungi oleh anak remaja di Kabupaten
Bone, seperti yang di ketahui berkembangnya industri distro yang begitu

pesat membawa pengaruh negatif yaitu pemborosan, memberikan tekanan
68
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tersendiri bagi remaja. Distro tidak hanya memberikan kesan negatif namun
juga dapat memberikan kesan positif yaitu menjadikan seseorang lebih
modern yaitu dengan mengikuti gaya-gaya terbaru menjadikan seseorang
lebih mengertahui trend terkini atau terbaru

. Beberapa hal yang harus dilakukan dalam diri untuk menghindari perilaku

konsumtif yaitu bernlat dalam’ v, untuk tidak berperilaku konsumtif dan

mel akukan pengend -
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Gambar 2 : Bentuk desain toko “ Base “
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Gambar 4 : Barang-barang yang di jual di Toko Base.

Waktu . 4-9-2017



NOVELTY

No Peneliti Judul Hasil Pembahasan
1. UlfaYunitaNingrum | Perilaku Konsumtif asil analisis yang di peroleh, bahwa perilaku
Terhadap Produk Pak K Abdi Negara Muntilan berada pada kategori
Distro Di Tinja ti perilaku konsumtif Siswi SMK Abdi
Konformit gacu pada aspek dan faktor terkait hal
SMK Abd ar ‘:’ deagan kebutuhan maupun kontrol diri
. g \\:Ijh:*'/ an pembelian tidak terencana,

- >

\%&‘-‘é’ =“'“ el pemborosan ya ng berlebihan,
juga jika ha tersebut juga bisa
u konsumtif yang tinggi jika tidak
2. Novita Ayu Hartantrie | Distribution S -' ,l ﬂ[‘ ‘].“'!‘\ : akarta, memiliki arti, peran, fungsi,
Perilaku K¢ ya pelgar. Peran penting Distro yang

( Studi Desk ] S8 ebagal tempat untuk melakukan berbagai
berbelanja, jalan-jalan  maupun
Store & Perilaku Dk S08 5 konsumsi lain yang di lakukan dalam
Di Kaangan Pelgar Di uah distro adalah jalan-jalan sambil melakukan
SMA Negeri 4 Surakarta Windows Shopping dan bersosialisasi dan berkelompok dalam wujud




interaksi sosial. Aktfitas ini biasanya di lakukan para informan ketika

mereka memiliki waktu senggang (leisure time)

Dina Oktaviana

Fenomena Industri Distro
(Studi Perilaku Konsumtif
Remaja Di Kabupaten

Bone)

Berdasarkan hasil penelitian yang di lakukan mengenai Fenomena

P;s WI U Hﬂ gja ada beberapa alasan mengapa remaja sering
FKIAA ? 44' susnya dalam hal belanja distro yakni ingin
E h ¢ 0, lain, kebanggan karena penampilan,

f yaitu menjadikan seseorang menj adi




UNIVERSITASM UHAADI YAH MAKASSAR

FAKULTASKEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Alamat : Jalan Sultan Alauddin No. 259 Makassar ‘& Fax (0411) 860 132 Makassar 90221 www.fkip-

PROFIL INFORMAN

Tempat tinggs

Informan ked

Nama : Ashari
Pekerjaan : Siswa SMA
Usia : 16 Tahun

Agama :Idlam



Tempat tinggal : Kelurahan Jeppe’e

Informan ketiga

Nama : Puang Darna

Pekerjaan : Guru

Informan kelima

Nama : Andi Angga

Pekerjaan : Siswa SMA

Usia : 17 tahun



Agama > 1dlam

Tempat tingga : Kelurahan Jeppe’e

I nforman ke enam

Nama

Agama :Islam

Tempat tinggal : Kelurahan Jeppe’e

Informan ke delapan

Nama - Anti



Pekerjaan : Karyawan toko “ Base “

Usia 20
Agama :Islam
Tempat tinggal : Kelurahan Jeppe’e

Nama

Pekerjaan

Usia : 21 tahun

Agama > 1slam

Tempat tinggal : Kelurahan Jeppe’e

Informan ke se belas



Nama

Pekerjaan

Usia

Agama

Tempat tinggal

Nama

Pekerjaan

Usia

Agama

Tempat tinggal

: Syahrul

: SiswaSMA

: 17 tahun

: Idam

an ‘.-/\- K abupaten Bone

: Idam

: Jalan Ahmad yani Kabupaten Bone



RIWAYAT HIDUP

Dina Oktaviana, dilahirkan pada tanggal 01 November 1995 di
Desa Lakukang Kecamatan Mare K abupaten Bone, anak ke enam dari
enam bersaudara yang merupakan buah kasih sayang dari Darna dan
Haling. Pada tahun 2002 penulis mulai memasuki pendidikan sekolah

dasar, yakni tepatnya SD INP 12/79 Lakukang Kecamatan Mare

/;ﬁ ML.H! o
\‘\N(FQQ-
ﬁr



	SAMPUL SKRIPSI.pdf (p.1-2)
	Untitled-8 copy.pdf (p.3)
	Untitled-9 copy.pdf (p.4)
	4. MOTTO skripsi dina.pdf (p.5)
	KATA PENGANTAR skripsi dina.pdf (p.7-8)
	7. UCAPAN TERIMA KASIH skripsi dina.pdf (p.9-10)
	daftar isi.pdf (p.11-13)
	DAFTAR LAMPIRAN.pdf (p.14)
	BAB 1 SAMPAI BAB 7.pdf (p.15-83)
	DAFTAR PUSTAKA.pdf (p.84-86)
	LAMPIRAN DINA.pdf (p.87)
	2. Gambar distro 1.pdf (p.88)
	3. Gambar distro 2.pdf (p.89)
	4. NOVELTY.pdf (p.90-91)
	6. PROFIL INFORMAN.pdf (p.92-97)
	RIWAYAT HIDUP.pdf (p.98)

